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Agriadi, (2021): Pengaruh Total Hutang dan Biaya Operasional   terhadap 
Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai 
Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Singingi 
Kabupaten Kuantan Singingi Menurut Ekonomi Syariah”. 
Latar Belakang penelitian adalah salah satu koperasi yang bergerak dibidang 
kelapa sawit yaitu Koperasi Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit 
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. SHU koperasi adalah 
pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurang dengan 
biaya, penyusutan kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang 
bersangkutan. pihak koperasi sunagi sepuh sudah menerapkan beberapa strategi. 
Namun, Berdasarkan data didapat bahwa jumlah Sisa Hasil mengalami 
penurunan pada tahun 2018. maka dari fenomena yang didapat perlu dilakukan 
kajian mengenani total hutang dan penghematan biaya operasional yang 
dilakukan oleh koperasi sungai sepuh. karena Berkembang tidaknya koperasi 
tersebut dapat dilihat dari tingkat Sisa Hasil Usaha (SHU) pada setiap tahunnya, 
karena koperasi Sungai Sepuh memiliki target yang harus dicapai. maka 
dirumuskan masalah : Apakah Pengaruh Total Hutang terhadap Pendapatan Sisa 
Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit 
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi? Apakah Pengaruh Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai 
Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 
Singingi? Apakah Pengaruh Total Hutang dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa 
Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi? Bagaimana Tinjauan 
Ekonomi Syariah terhadap Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit 
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi? 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan data laporan Total hutang, 
biaya operasional dan sisa hasil usaha di koperasi. sedangkan sampel Yang 
menjadi Sampel penelitian yaitu laporantotal hutang, biaya operasional dan sisa 
hasil usaha tahun 2016- 2018 . yang disajikan dengan data sampel perbulan yaitu 
dengan jumlah sampel 36 bulan.Teknik Pengumpulan data 
Observasi,Wawancara dan Dokumentasi. kemudian diuji mengunakan aplikasi 
SPSS 23 
Hasil Penelitian nilai signifikansi 0,000 nilai t hitung untuk variabel total 
hutang (X1) lebih besar nilai t hitung (4,883 > 2,034) yang berarti bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu hipotesis penelitian ini diterima yaitu 
Terdapat pengaruh yang signifikan antara total hutang terhadap pendapatan sisa 
hasil usaha Koperasi Sungai Sepuh. nilai signifikansi 0,000 nilai t hitung untuk 
variabel biaya operasional (X2) lebih besar nilai t hitung (3,462 > 2,034) yang 
berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu hipotesis penelitian 
ini diterima yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya operasional 
terhadap pendapatan sisa hasil usaha Koperasi Sungai Sepuh. nilai F hitung lebih 
besar daripada nilai f tabel (5,529 > 3,28), maka dapat disimpulkan bahwa 
 
ii 
hipotesis diterima. Artinya Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total 
hutang dan biaya operasional dengan pendapatan Sisa Hasil Usaha Koperasi 
Sungai Sepuh. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pendapatan Sisa Hasil Usaha 
(SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Singingi 
Kabupaten Kuantan Singingi. diantaranya adanya prinsip tolong menolong 
dengan terciptanya kerjasam anatar anggota koperasi. adanya keadilan seperti 
pembagian sisa hasil usaha. dan adanya prinsip keterbukaan serta transparansi 
mengenai keuangan koperasi. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Indonesia baru mulai mengenal bentuk koperasi  pada 
awal abad ke-XIX. Seorang patih di purwokerto bernama R. Aria Wiria 
Atmadja pada tahun 1896 mendirikan organisasi semacam koperasi simpan 
pinjam yaitu hulp end spaarbank (bank simpanan) untuk menolong priyayi 




Koperasi adalah salah satu badan usaha yang yang beranggotakan 
orang seorang atau badan hukum  yang berorientasi menghasilkan nilai 




Untuk mensejahterakan anggotanya koperasi memiliki  peranan dalam 
membantu masyarakat,  khususnya anggota koperasi untuk peningkatan 
pendapatan atau penghasilan, menciptakan dan pemerluas lapangan pekerjaan, 
meningkatkan taraf hidup masyakarat, turut mencerdaskan bangsa, 
mempersatukan dan mengembangkan daya usaha dari orang, baik 
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Dalam UU. No 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 3 
disebutkan bahwa, koperasi bertujuan meningkatkan kesejahteraan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun 
tatanan perekonomian nasional, dalam rangkamewujudkan masyarakat yang 
maju, adil, dan makmur berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945.
4
 Berdasarkan pengertian tersebut koperasi merupakan badan usaha 
seperti badan usaha lainnya yang perlu dikelola secara professional yang 
nantinya akan menghasilkan suatu keuntungan untuk para anggotanya, 
koperasi bukan seperti kumpulan modal melainkan kumpulan orang seorang 
yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama yang bekerja berdasarkan 
prinsip koperasi. Dengan mewujudkan perekonomian Indonesia yang disusun 
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. 
Berdasarkan UU No. 25 Tahun 1992 pasal 5 koperasi melaksanakan 
prinsip koperasi sebagai berikut : 
1. Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka 
2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis  
3. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding 
dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggotanya.  
4. Pemberiaan balas jasa yang terbatas terhadap modal 
5. Kemandirian5 
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Setiap koperasi untuk menjalankan kegiatan operasionalnya tentunya 
koperasi membutuhkan dana, baik dana yang bersumber dari pihak internal 
koperasi itu sendiri maupun dari pihak eksternal seperti dari investor maupun 
berupa pinjaman dari lembaga keuangan yaitu bank. Sebuah koperasi perlu 
mempertimbangkan dana yang bersumber dari pihak luar, apalagi pinjaman 
atau hutang karena hal ini akan menjadi resiko koperasi mengenai kewajiban 
terhadap pihak luar dengan mengeluarkan biaya bunga serta deviden yang 
kemudian akan menentukan sisa hasil usaha.  
Mengemukakan bahwa kebijakan pendanaan dan investasi merupakan 
salah satu faktor yang akan sangat berpengaruh terhadap laba perusahaan. Jika 
perusahaan mempunyai beban hutang yang bertambah, namun investasi yang 
yang dibiayai dari hutang itu memberikan penghasilan yang lebih besar 
dibandingkan biaya hutangnya. Maka keadaan tersebut mampu menambah 
laba perusahaan, sedangkan penggunaan hutang dalam jumlah besar juga 
dapat mengurangi laba perusahaan sehingga dapat membawa kearah 
kebangkrutan. 
Disamping sisa hasil usaha atau laba bersih koperasi akan ditentukan 
oleh hutang, sisa hasil usaha juga akan ditentukan oleh biaya operasional. 
Biaya operasional yang dikeluarkan perlu dikendalikan sebaik-baiknya, karena 
walaupun operasional dapat berjalan dengan lancar dan baik namun apabila 
tidak didukung dengan usaha dapat menekan biaya operasional serendah-




Secara umum biaya operasional diartikan sebagai biaya yang terjadi 
dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan dan diukur dalam 
satuan uang.
6
 Dimana biaya operasional sering disebut juga dengan operasion 
cost.  bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan 
akan dapat meningkatkan sisa hasil usaha atau labar bersih. Demikian juga 
sebaliknya bila terjadi pemborosan biaya seperti pemakain alat kantor yang 
berlebihan akan mengakibatkan menurunnya sisa hasil usaha (SHU). 
Biaya operasional adalah semua biaya yang timbul dalam kegiatan 
operaisoonal  selama kegiatan operasi perusahaan dalam jangka waktu satu 
tahun periode akuntansi.
7
 Mulyadi mengemukakan pengertian biaya 
operasional sebagai biayabiaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku 
menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi 
mesin, equipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji 
karyawan yang bekerja dalam bagianbagian baik yang langsung maupun tidak 
langsung berhubungan dengan proses produksi. 
Keuntungan atau pendapatan koperasi yang dibagikan kepada anggota 
bisa disebut pendapatan sisa hasil usaha (SHU). Sisa Hasil Usaha (SHU) 
merupakan selisih dari seluruh masukan atau penerimaan total (total revenue) 
dengan biaya-biaya atau biaya total (total cost) dalam satu tahun buku. 
Sedangkan menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian, bab IX 
Pasal 45 adalah sebagai berikut : “SHU koperasi adalah pendapatan koperasi 
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yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurang dengan biaya, penyusutan 
kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan”. 
SHU sebuah koperasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang erat 
kaitannya dengan kegiatan koperasi. Kegiatan koperasi juga harus dikelola 
secara baik dengan adanya fungsi-fungsi manajemen perencanaan, 
pengorganisasiaan, pengimpelmentasian, serta pengendalian dan pengawasan. 
Fungsi-fungsi manajemen disini merupakan serangkain kegiatan uang 
dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan 
mengikuti tahapan-tahanpan tertentu dalam pelaksanaannya.
8
 
Dalam pandangan teori ekonomi islam koperasi tergolong sebagai 
syirkah atau syarikah. Lembaga ini adalah wadah kemitraan, kerjasama, 
kekeluargaan, dan kebersamaan usaha yang sehat, baik, dan halal. adapun 
Ayat tentang syirkah tedapat dalam Al-Qur’an surah Shad: 24 
                                  
                             
            
 
Artinya :   Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang 
yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". 
dan Daud mengetahui bahwa kami mengujinya; Maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat. ( 
QS:As-Shad - 24) 
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Berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas kiranya dapat dipahami bahwa 
tolong menolong dalam hal kebaikan, kebajikan, dan dalam ketaqwaan sangat 
dianjurkan oleh Allah Swt. Salah satunya yaitu berserikat atau kerjasama pada 
koperasi yang  merupakan tolong menolong, kerjasama, dan saling menutupi 
kebutuhan. Menutupi kebutuhan dan tolong menolong kebajikan adalah salah 
satu Wasilah untuk mencapai ketaqwaan yang sempurna.  
Koperasi menyebutkan pendapatan usaha atau laba dari usaha dengan 
nama Sisa Hasil Usaha (SHU), sehubungan dengan koperasi tidak 
mengutamakan laba maka sisa hasil usaha yang diperoleh merupakan akibat 
dari pada usaha melayani kepentingan anggotanya dan usaha koperasi 
menjaga agar jangan sampai koperasi tersebut mengalami kerugian. Sisa hasil 
usaha koperasi akan dikenai pajak penghasilan sesuai Undang-undang 
perpajakan. 
Salah satu koperasi yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi adalah 
Kopersi Sungai Sepuh Kecamatan Singingi rata-rata koperasi ini memiliki 
anggota yang tergolong kedalam petani sawit. Berdasarkan wawancara awal 
kepada pihak koperasi dalam menjalankan operasionalnya koperasi ini 
mempunyai upaya-upaya untuk meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) :  
1. Pengurus koperasi sungai sepuh untuk lebih aktif menjalankan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. 
2. Melaksanakan pemupukan secara berkala sesuai dengan kebutuhan. 
3. Menggunakan peralatan kebun kelapa sawit secara berkala 
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Upaya-upaya tersebut dilakukan oleh Koperasi Sungai Sepuh demi 
tercapainya Sisa Hasil Usaha yang diinginkan, serta tujuan suatu Koperasi 
ialah untuk menunjang usaha, atau meningkatkan daya beli anggota khususnya 
dan masyarakat sekitarnya pada umumnya. Jika koperasi bisa memperoleh 
sisa hasil usaha, maka itupun akan dibagikan kepada anggota berdasarkan 
jasa-jasa anggota itu terhadap koperasi.
10
 
Adapun jumlah SHU Koperasi sungai Sepuh dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:  
 
Table I.1 






Sumber : Data olahan Koperasi Sungai Sepuh 2019   
 
Berdasarkan Tabel diatas didapa bahwa jumlah Sisa Hasil usaha setiap 
periode mengalami naik turun atau menurun pada tahun 2018 yaitu sebesar 
2.583.518.376. 
pada kenyataan pihak koperasi sudah melakukan berbagai cara agar 
meminimalisir biaya operasional sehingga adanya peningkatan sissa hasil 
usaha (SHU) namun kenyataan fenomena dilapangan didapat bahwa jmlah 
SHU mengalami penuunan. Maka dari  fenomena yang didapat perlu 
dilakukan kajian mengenani total hutang dan penghematan biaya operasional  
yang dilakukan oleh koperasi sungai sepuh. karena Berkembang tidaknya 
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koperasi tersebut dapat dilihat dari tingkat Sisa Hasil Usaha (SHU) pada setiap 
tahunnya, karena koperasi Sungai Sepuh memiliki target yang harus dicapai, 
untuk itu koperasi harus dapat menentukan keputusan yang tepat dengan 
berbagai strategi dan perencanaan dibidang sisa hasil usaha (SHU) selain itu 
kegiatan usaha yang dilakukan oleh koperasi harus dikelolah secara 
profesional agar mampu berperan aktif dalam dunia usaha yang semakin ketat 
persaingannya. 
Berkaitan dengan uraian dari masalah di atas maka penulis tertarik dan 
bermaksud melakukan penelitian lebih tentang seberapa besar Pengaruh Total 
hutang dan biaya operasional terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU), maka penulis 
memberi judul :“Pengaruh Total Hutang dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan 
Kelapa Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi Menurut 
Ekonomi Syariah”. 
 
B. Batasan Masalah  
 
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik 
yang dipermasalahkan, maka penulis membatasi permasalahan penelitian pada 
Koperasi Sungai Sepuh Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi 
ditinjau dari Ekonomi Syariah. 
 
C. Rumusan Masalah  
1. Apakah Pengaruh Total Hutang terhadap Pendapatan Sisa Hasil Usaha 
(SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan 




2. Apakah Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Sisa Hasil 
Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit 
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi? 
3. Apakah Pengaruh Total Hutang dan Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan 
Kelapa Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi? 
4. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Koperasi Sungai Sepuh 
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 
Singingi? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui Pengaruh Total Hutang terhadap Pendapatan Sisa 
Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit 
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi  
b. Untuk mengetahui Pengaruh Biaya Operasional terhadap  Pendapatan 
Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa 
Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi 
c. Untuk mengetahui Pengaruh Total Hutang dan Biaya Operasional 
terhadap Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh 
Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 
Singingi. 
d. Untuk mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap Koperasi 
Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Singingi 




2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi bagi 
Koperasi Sungai Sepuh dalam mengontrol Hutang dan biaya 
Operasional yang tidak berlebihan agar pendapatan Sisa Hasil Usaha 
(SHU) dapat terus meningkat. 
b. Sebagai kajian untuk memperluas dan memperdalam wawasan 
sehingga bermanfaat bagi pengetahuan penulis dan pembaca. 
c. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 
(SE) pada Fakultas Syariah dan Hukum. 
 
E. Metode Penelitian 
Dalam rangka mengumpulkan, menyusun dan mengelola data dalam 
tulisan ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Sungai Sepuh Kecamatan 
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi, khususnya pada masalah adanya 
Pengaruh Total Hutang dan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Sisa 
Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh. Alasan pemilihan tempat 
karena berdasarkan hasil Prariset penulis menemukan masalah antara Total 
Hutang dan Biaya Operasional dengan pendapatan Sisa Hasil Usaha 
(SHU). 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian adalah  sesuatu yang sangat penting kedudukannya 
di dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata sebelum peneliti 
siap mengumpulkan data.
11
 Penelitian ini adalah Dokumentasi dari 
Koperasi Sungai Sepuh. 
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b. Objek adalah  hal, perkara, atau orang yang menjadi pokok 
pembicaraan.
12
 dalam penilitian aini objek nya adalah Pengaruh Total 
Hutang dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Sisa Hasil Usaha 
(SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan 
Singingi Kabupaten Kuatan Singingi. 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 
pada dan memenuh syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
peneliti atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang 
akan diteliti, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan data laporan total hutang, biaya operasional dan sisa hasil 
usaha di Koperasi Sungai Sepuh Kecamatan Singingi Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut yang menjadi Sampel penelitian yaitu laporan 
total hutang, biaya operasional dan sisa hasil usaha tahun 2017-2019 
yang disajikan dengan data sampel perbulan yaitu dengan jumlah 
sampel 36 bulan. 
4. Sumber Data 
Sumber datanya adalah data sekunder. Data sekunder adalah data 
primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 
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pengumpul data primer atau pihak lain, misalnya dalam bentuk tabel-tabel, 
atau diagram-diagram. Kemudian data sekunder tersebut dikelolah dan 
diproses lebih lanjut oleh peneliti.
13
 Adapun data sekunder yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari laporan rekapitulasi pendapatn sisa hasil 
usaha (SHU) yang didapatkan dari pengurus Koperasi Sungai Sepuh yang 
ditambah dengan data-data pengdukung yang bersumber dari buku-buku 
dan literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok pembahasan dalam 
penelitian ini. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan beberapa 
metode, yaitu:  
a. Observasi, merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatn secara 
sistematis.
14
 yaitu melihat langsung kejadian pada Koperasi Sungai  
Sepuh.  
b. Wawancara, adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses tanyajawab lisan, dimana dua 
orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik.
15
 yaitu memberikan 
pertanyaa kepada pihak koperasi mengenai data-data yang 
berhubungan dengan judul yang akan diteliti. 
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c. Dokumentasi, yaitu dengan cara meneliti dokumen, arsip dan surat-
surat yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
6. Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang 
atau objek yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
16
 
Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka variabel-
variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel 
dependen (variabel terikat).
17
 Dalam penelitian ini yang merupakan 
variabel bebas adalah Total Hutang dan Biaya Operasional (X). 
b. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat atau dependen merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
18
 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Y) adalah 
Pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) . 
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Variabel, Definisi, Indikator 
 
No Variabel Definisi Indikator 




Hutang adalah semua 
kewajiban keuangan 
perusahaan kepada pihak lain 
yang belum terpenuhi dimana 
hutang ini merupakan summber 
dana atau modal perusahaan 
yang berasal dari kreditor.
19
 
1. 1. Hutang jangka panjang 




Biaya Operasional merupakan 
biaya-biaya yang tidak 
berhubungan langsung dengan 
produk perusahaan tetapi 
berkaitan dengan aktivitas 
operasional perusahaan sehari-
hari. 
1. biaya tetap 






Sisa hasil usaha (SHU) adalah 
selisih dari seluruh pemasukan 
atau penerimaan total (total 
revenue) dengan biaya-biaya 
atau biaya total (total cost) 
dalam satu tahun buku. 
1. 1. SHU atas jasa usaha. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Sebagai konsekuensi penggunaan analisis statistik parametrik, maka 
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
menguji bahwa tidak terdapat bias pada nilai estimator dari model yang 
digunakan dalam penelitian. Terdapat 3 macam uji asumsi klasik yaitu: 
a. Uji Multi Kolonialitas 
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pengujian asumsi ini untuk menunjukan adanya hubungan linier 
antara variabel-variabel bebas dalam model regresi maupun untuk 
menunjukan ada tidaknya derajat kolinearitas yang tinggi diantara 
varaibel variabel bebas. jika antar variabel bebas berkolerasi denagns 
empurna maka disebut multikolinearitasnya sempurna , yang berarti 
model kuadrat terkecil tersebut tidak dapat digunakan. indikator untuk 
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas adalah menguji asumsi 
tersebt dengan uji korelasi antar varaibel independen dengan matriks 
korelasi. 
b. Uji Auto Korelasi 
autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi di 
antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 
dalam rangkaian waktu (date time series) maupun tersusun dalam 
rangkaian ruang yang disebut (cross sectional). salah satu pengujian 
yang umum digunakan untuk menguji adanya autokorelasi adalah uji 
statictic durbin watson. uji diihitung berdasarkan jumlah selisi kuadrat 
nilai –nilai faktor pengganggu. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian 
nilai residual satu pengamatan yang lain. Kemungkinan adanya dugaan 
Scatterplot dimana sumbu x adalah residual dan sumbu y adalah nilai y 




titik menyebar diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu y, maka 
tidak terjadi heteroskedsatisitas atas suatu model regresi.  
d. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data 
berdistribusi normal, maka data tersebut dapat mewakili suatu 
populasi. Uji normalitas data dapat dilihat dari grafik histogram, jika 
grafik histogram membentuk gunung atau lonceng, maka dapat 
dikatakan data tersebut terdistribusi normal. 
2. Uji Hipotesis Penelitian 
 
a. Analisis Regresi Linear berganda  
Dalam upaya menjawab permasalahan pada penelitian ini maka 
digunakan analisis regresi linier berganda (multiple regression). 
Analisis regresi berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai 
pengaruh dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.
20
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS. 
Model persamaan yang digunakan oleh peneliti untuk menguji 
pengaruh variable independen terhadap variabel dependen dalam 
penelitan ini dapat diformulasikan sebagai berikut: 
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Y = a+b1X1+b2 X2+e 
Keterangan: 
Y = Pendapatan sisa hasil usaha   
X1 = hutang  
X2=Biaya Operasional   
a = Konstanta 
b1..b5=  Koefisien regresi masing-masing variabel   
E = Error 
b. Uji Simultan (Uji F) 
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 
untuk menguji kebenaran hipotesis pertama digunakan uji F yang 
untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan dengan rumus 
Hipotesis sebagai berikut: 
H0: b1=b2=0 
Ha: b1=b2= 0 
c. Uji  parsial (uji-t) 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 
(X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen (Y) 
dengan α = 0,05atau 5%. Jika thitung > ttabel, maka terdapat hubungan 
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
Jika thitung<ttabel maka tidak terdapat hubungan yang signifikan dari 




d. Uji simultan (uji F-statistik) 
uji F-statistik digunakan untuk menguji variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat. pengujian ini 
dilakukan dengan membngdingkn nilai F hitung dengan F tabel. 
Apabila F hitung > F tabel dengan signifikasi dibawah 0,05(5%) Maka 
bersama-sama (Simultan) variabel bebas berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat, begitu juga sebaliknya. untuk pengujian 
dalam penelitian ini digunakan program SPSS 23. 
e. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Nilai koefisien deteriminasi (R
2
) dapat menginformasikan baik 
tidaknya model regresi yang terestimasi. Nilai koefisien determinasi 
berganda (R
2
) mencerminkan seberapa besar sumbangan pengaruh 
variasi dari variabel dependen dapat diterangkan oleh variabel 
independen. 
Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan bantuan computer melalui 
program SPSS. 
 
G. Model Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh total hutang dan biaya 
operasional terhadap pendapatan sisa hasil usaha (SHU) pada koperasi sungai 
sepuh. Penelitian ini terdiri dari variabel independent (X) yaitu total hutang (X1), 
biaya operasional (X2), dan variabel dependent (Y) yaitu pendapatan sisa hasil 




Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan diatas penulis membuat 
model kerangka berfikir yang menjelaskan sistematika kerja penelitian ini 










H. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis adalah proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan 
suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian.
21
 
Hipotesis penelitian adalah pernyataan atau jawaban sementara atas suatu 
masalah yang kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara empiris.
22
 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total hutang dan biaya 
operasional dengan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi 
Sungai Sepuh. 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya operasional dengan 
pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh. 
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Total Hutang 
(X1) 







Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total hutang dan biaya 
operasional dengan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi 
Sungai Sepuh. 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Total Hutang dan biaya 
opersional dengan pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Sungai 
Sepuh. 
 
I. Definisi Operasional variabel penelitian  
 
Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesui dengan yang diharapkan maka 
perlu dipahami sebagai unsur-unsur yang menjadi dasar suatu penelitian ilmiah 
yang termuat dalam operasionalisasi varaibel penelitian, secara lebih rincih 
operasional varaibel penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel. I.3 
Definisi Operasional Variabel 
Varibel Definisi Indikator Skala 
pengukuran 
Pendapatan sisa 
hasil usaha (Y) 
 
Sisa Hasil Usaha 
(SHU) koperasi 







biaya total (total 
cost [TC]) dalam 
satu tahun buku 
-SHU atas jasa 
modal 






































































J. Penelitian terdahulu  
Adapun penelitian yang releven dengan penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel I.4 


















































Laba Operasi Semakin besar 
biaya oprasional 
yang dikeluarkan 





















































K. Sistematika Penulisan 
 
BAB I :  PENDAHULUAN 
   Bab ini akan menguraikan antara lain: Latar Belakang Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, hipotesis, Metode Penelitian serta Sistematika 
Penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
   Bab ini akan menjelaskan tentang sejarah dan biografis Koperasi 
Sungai Sepuh 
BAB III :  TINJAUAN TEORITIS 
   Bab ini berisikan tentang teori yang berhubungan dengan 
pembahasan dalam penelitian, berupa total hutang, biaya 





BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini menguraikan hasil dari penelitian dan pembahasan yang 
akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, mengenai 
pengaruhtotal hutang dan biaya operasional terhadap pendapatan 
sisa hasil usaha (SHU) Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan 
Kelapa Sawit Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi 
menurut prespektif ekonomi syariah, Mengemukakan Gambaran 
Umum Tentang Hasil Penelitian, Pengolahan Data, dan 
Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis. 
BAB V :  PENUTUP 
   Bab ini merupakan bagian akhir yang terdiri dari kesimpulan dan 
















GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
 
A.  Koperasi Sungai  Sepuh 
1. Sejarah Koperasi 
Koperasi dan UKM merupakan sumber kehidupan ekonomi dari sebagian 
besar rakyat Indonesia. Koperasi dan UKM tersebar diseluruh daerah, desa dan 
kota yang meliputi hampir seluruh jenis lapangan usaha yang ada. Upaya 
pemberdayaan masyarakat dan seluruh ekonomi terutama usaha kecil dan 
menengah. Koperasi dengan mengembangkan sistim ekonomi kerakyatan yang 
bertumpu pada mekanisme pasar yang berkeadilan berbasis pada sumber daya 
manusia yang produktif, mandiri, maju, berdaya saing, berwawasan lingkungan 
dan berkelanjutan. 
Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh yang disingkat dengan nama Kopbun Sei. 
Sepuh ini berdiri pada tanggal 28 Maret 2008 yang berada di Kelurahan 
Muaralembu Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 
Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh ini dibentuk dengan maksud untuk membantu 
perekonomian Masyarakat di Kelurahan Muaralembu khususnya dan masyarakat 
Singingi pada umumnya dengan melakukan pembuatan Kebun Kelapa Sawat Pola 
Kemitraan bersama PT.Surya Agrolika Reksa (PT. SAR). Dalam Penunjukan 
Pengurus Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh ini di fasilitasi oleh Camat Singingi 
Bapak Dr. Agus Mandar, M.Si yang menjabat waktu itu mengundang para tokoh 
masyarakat, niniak mamak, alim ulama, tokoh pemuda LPM, Lurah dan Pemuda 
Pemudi Kelurahan Muaralembu. Ditetapkan dalam Musyawarah tersebut saudara 






Saudara Hambali menjabat Bendahara sebagai pengurus dan menyatakan 
mendirikan Koperasi Perkebunan Sungai Sepuh serta menanda tangani Anggaran 
Dasar Koperasi.  
Para Tokoh pendiri yang juga turut menandatangani pembentukan Koperasi 
Perkebunan Sungai Sepuh bernama Abdul Aziz (alm), H. Basyarudin, H. 
M.Tasim (alm), Amirzon, Alparisi, H. Syahrial dan H. Zalis mereka adalah 
pemangku adat antau Singingi. 
2. Struktur Oganisasi 
Struktur organisasi Koperasi Sungai Sepuh sebagaimana terlihat di bawah ini: 
a. Badan Pelindung dan Penasehat  : Kepala Kelurahan Muara lembu 
b. Badan Pengawas 
Ketua   : H. Basyruddin 
Anggota  : Amirzon 
Anggota  : Syafi’i 
c. Pengurus 
Ketua  : Endri Yupet, SH 
Wakil Ketua : H. Zamal Usman 
Sekretaris  : Okrian Weri Putra, SE 
Bendahara : Hambali 
Kelompok Tani I : Dalfri 
II : Zulhaidi 
III : Yasfri Zandri 

























Sumber : Koperasi Sungai Sepuh 
3. Jumlah Anggota 
Adapun jumlah anggota Koperasi Sungai Sepuh Kelurahan Muaralembu 
sebagai berikut: 
- Jumlah anggota Tahun 2009-2012 : 25 Orang 
- Jumlah anggota Tahun 2013 : 142 Orang 
- Jumlah anggota Tahun 2014-sekarang : 154 Orang 
4. Visi dan Misi 
a. Visi 
Menjadi perusahaan keluarga dengan kinerja prima dan melaksanakan 
tata kelola bisnis terbaik 
 












1. Mengembangkan perkebunan secara berkesinambungan. 
2. Memperlakukan karyawan sebagai aset yang strategis dan 
mengembangkan secara optimal. 
3. Berupaya menjadi perusahaan terpilih memberi imbal hasil terbaik 
bagi investor 
4. Menjadi perusahaan yang saling menguntungkan untuk menjadi 
mitra bisnis. 










A. Sisa Hasil Usaha  
1. Pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU) 
Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi adalah selisih dari seluruh pemasukan atau 
penerimaan total (total revenue [TR]) dengan biaya-biaya atau biaya total (total 
cost [TC]) dalam satu tahun buku. Dari aspek legalistik, pengertian SHU menurut 
UU No 25 Tahun 1992, tentang Perkoperasian, Bab IX, Pasal 45 adalah sebagai 
berikut: 
a. Sisa Hasil Usaha merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh 
dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan 
kewajiban lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.  
b. Sisa Hasil Usaha Setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan dengan 
anggota sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing 
anggota dan koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan 
perkoperasian dan keperluan koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat 
Anggota.  




Penghitungan SHU bagian anggota dapat dilakukan bila beberapa 
informasi dasar diketahui sebagai berikut:
24
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a. SHU total koperasi pada satu tahun buku 
b. Bagian (persentase) SHU nggota 
c. Total simpanan seluruh anggota 
d. Total seluruh transaksi usaha (volume usaha atau omzet) yang 
bersumber dari anggota 
e. Jumlah simpanan per anggota 
f. Omzet atau volume usaha per anggota 
g. Bagian (persentase) SHU untuk simpanan anggota 
h. Bagian (persentase) SHU untuk transaksi usaha anggota 
2. Rumus Pembagian Sisa Hasil Usaha 
Acuan dasar untuk membagi Sisa Hasil Usaha adalah prinsip-prinsip dasar 
koperasi yang menyebut bahwa, pembagian Sisa Hasil Usaha dilakukan secara 
andil dan sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing. Untuk koperasi 
Indonesia, dasar hukum adalah Pasal 5 ayat 1 UU No. 25 Tahun 1992 tentang 
perkoperasian yang dalam penjelasannya mengatakan bahawa: “pembagian SHU 
kepada anggota dilakukan tidak semata-mataberdasarkan modal yang dimiliki 
seseorang dalam koperasi, tetapi juga berdasarkan timbangan jasa usaha 




Dengan demikian, SHU koperasi diterima oleh anggota bersumber dari dua 
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a. SHU atas jasa modal 
Pembagian ini juga sekaligus mencerminkan anggota sebagai pemilik 
atau investor, karena jasa dan modalnya (simpanan) tetap diterima dari 
koperasinya sepanjang koperasi tersebut menghasilkan SHU pada tahun 
buku yang bersangkutan. 
b. SHU atau jasa usaha 
Jasa ini menegaskan bahwa anggota koperasi selain pemilik juga 
sebagai pemakai atau pelanggan. Secara umum SHU koperasi dibagi 
sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan pada anggaran dasar (AD) atau 
anggaran rumah tangga (ART) koperasi sebagai berikut: 
1) Cadangan koperasi. 
2) Jasa anggota. 
3) Dana pengurus . 
4) Dana karyawan. 
5) Dana pendidikan. 
6) Dana sosial. 
7) Dana untuk pembangunan lingkungan. 
3. Indikator Sisa Hasil Usaha  
Adapun Indikator Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah:
27
 
a. SHU atas jasa modal 
Pembagian ini juga sekaligus mencerminkan anggota sebagai pemilik 
atau investor, karena jasa dan modalnya (simpanan) tetap diterima dari 






koperasinya sepanjang koperasi tersebut menghasilkan SHU pada tahun 
buku yang bersangkutan. 
b. SHU atau jasa usaha 
Jasa ini menegaskan bahwa anggota koperasi selain pemilik juga 
sebagai pemakai atau pelanggan. 
Agar tercermin asas keadilan, demokrasi, transparansi, dan sesuai dengan 




a. SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota. 
Pada hakekatnya SHU yang dibagi kepada anggota adalah yang 
bersumber dari anggota sendiri. Sedangkan SHU yang bukan berasal dari 
hasil transaksi dengan anggota pada dasarnya tidak dibagi pada anggota, 
melainkan dijadikan sebagi cadangan koperasi. 
b. SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang 
dilakukan anggota sendiri. 
SHU yang diterima setiap anggota pada dasarnya merupakan insentif 
dari modal yang diinvestasikannya dan dari hasil transaksi yang 
dilakukannya dengan koperasi. 
c. Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan. 
Proses perhitungan SHU per-anggota dan jumlah SHU yang dibagi 
kepada anggota harus diumumkan secara transparan, sehingga setiap 
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anggota dapat dengan mudah menghitung dengan secara kuantitatif berapa 
partisipasinya kepada koperasinya. 
d. SHU anggota dibayar secara tunai. 
SHU para anggota haruslah diberikan secara tunai, karena dengan 
demikian koperasi membuktikan dirinya sebagai badan usaha yang sehat 
kepada anggota dan masyarakat mitra bisnisnya. 
B. Total Hutang 
1. Pengertian Hutang 
Hutang meurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berasal dari kata 
Utang yaitu uang yang dipinjamkan dari orang lain kewajiban membayar kembali 
apa yang diterima.
29
 Terminologi adalah kewajiban perusahaan yang harus 




Hutang adalah kemungkinan pengorbanan masa depan atas manfaat ekonomi 
yang muncul dari kewajiban saat ini entitas tertentu untuk mentransfer aktiva atau 
penyediaan jasa kepada entitas lainnya dimasa depan sebagai hasil dari transaksi 
atau kejadian masa lalu.
31
 
Menurut Munawir hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan 
kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana hutang ini merupakan sumber 
dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor. 
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Hutang adalah semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang 
belum terpenuhi yang berasal dari pinjaman baik dari bank, lembaga keuangan, 
maupun dengan mengeluarkan surat hutang, dimana hutang ini merupakan sumber 
dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor akibat transaksi yang 
dilakukan di masa lalu. 
Dalam Penelitian ini Menurut Samryn, L. M (2011:37), hutang dikelompokan 
menjadi dua yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang yang bisa 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 
2. Indikator atau jenis-jenis Hutang 
Untuk hutang-hutang yang jatuh tempo dalam waktu kurang dari 1 tahun 
dikelompokan sebagai hutang jangka pendek. Sementara hutang-hutang yang 
jatuh tempo dalam waktu lebih dari setahun dikelompokan sebagai hutang jangk 
panjang. 
a. Hutang jangka pendek 
Hutang jangka pendek merupakan hutang yang memiliki waktu satu 
tahun dalam pelunasannya. Hutang jangka pendek memiliki dua manfaat, 
yaitu fleksibilitas dan biaya yang lebih murah. 
1) Hutang dagang, hutang yang timbul akibat terjadi pembelian 
barang dagangan. 
2) Hutang wesel, janji tertulis untuk membayar sejumlah uang 
tertentu pada suatu tanggal tertentu dimasa depan dan dapat berasal 
dari pembelian, pembiayaan, atau transaksi lainnya. 




3) Penghasilan dibayar di muka, biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi 
belum dilakukan pembayaranya. 
4) Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, sebagian hutang 
jangka panjang yang sudah enjadi hutang jangka pendek, karena 
segera jatuh tempo pembayarannya. 
5) Biaya yang masih harus dibayar, penerimaan uang untuk penjualan 
barang atau jasa yang belum terealisasi. 
b. Hutang jangka panjang 
Hutang jangka panjang merupakan hutang yang memiliki waktu 
pembayaran lebih dari satu tahun sejak tanggak neraca dan sumber-
sumber untuk melunasi hutang janggka panjang yang bersumber dari 
aktiva lancar.hutang jangka panjang meliputi: 
1) Hutang obligasi 
Obligasi merupakan instrumen keuangan yang di keluarkan 
oleh perusahaan dan di jual keinvestor. Perusahaan mengeluarkan 
surat berharga yang memjanjikan pembayaran pada priode tertentu 
dan surat tersebut memuat beberapa perjanjian yang spesifik. 
2) Saham 
Saham merupakan bukti kepemilikan suatu perusahaan. 







Hipotek merupakan instrumen hutang dengan pemberian hak 
tanggungan atas properti dan pinjaman kepada pemberi pinjaman 
terhadap kewajibannya. 
4) Hutang dari lembaga keuangan 
Hutang bisa langsung di peroleh melalui bank atau lembaga 
non bank. Pinjaman dari lembaga keuanga emiliki karakteristik 
adanya amortisasi, yaitu secara bertahap sehingga akan 
mengurangi beban pembayaran yang besar jika di lakukan 
pelunasan sekaligus. 
5) Saham preferen 
Perusahaan pereferen merupakan bentuk saham tetapi memiliki 
karakteristik obligasi, saham preferen memperoleh deviden yang 
besarnya tetap. Biasanya jumlah presentase tertentu dari nominal 
untuk setiap priode. 
6) Modal ventura 
Modal ventura merupakan bentuk penyertaan modal dari 
perusahaan pembiayaan kepada perusahaan yang membutuhkan 








C. Biaya Operasional  
 
1. Pengertian Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah semua biaya yang timbul dalam kegiatan 
operaisoonal  selama kegiatan operasi perusahaan dalam jangka waktu satu tahun 
periode akuntansi.
32
 Mulyadi mengemukakan pengertian biaya operasional 
sebagai biayabiaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 
yang siap untuk dijual. Contohnya adalah biaya depresiasi mesin, equipmen, biaya 
bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam 
bagianbagian baik yang langsung maupun tidak langsung berhubungan dengan 
proses produksi. 
Maka biaya operasional dapat diartikan bahwa keseluruhan biaya-biaya 
komersil yang dikeluarkan untuk menunjang atau mendukuna kegiatan atau 
aktivitas perusahaan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Biaya 
operasional adalah biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses kegiatan 
operasional perusahaan dalam usahanya mencapai tujuan perusaaan yang lebih 
maksimal. Ada beberapa macam bentuk biaya operasional yang harus dibayar 
setiap bulannya yaitu biaya panen dan transport TBS, biaya perawatan tanaman, 
biaya pemupukan, dan biaya operasional umum. 
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2. Jenis-Jenis Biaya Operasional 
Pada umumnya biaya operasional terbagi atas tiga, yaitu:
33
 
a. Biaya tetap ialah biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh 
perubahan aktivitas perusahaan. Ini berarti terjadi peningkatan atau 
penurunan aktivitas perusahaan, maka biaya tetap tidak mengalami 
perubahan. Yang termasuk biaya tetap antara lain penyusutan, pajak, 
asuransi dan gaji karyawan (yang tidak terlibat langsung dalam proses 
produksi). 
b. Biaya variabel, ialah biaya yang jumlahnya berubah ubah secara 
proporsional dengan berubahnya volume produksi. Artinya jika terjadi 
peningkatan volume produksi maka biaya variabel akan mengalami 
peningkatan, begitu pula sebaliknya. Yang termasuk biaya variable 
antara lain bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan listrik 
untuk produksi. 
c. Biaya semi Variabel, ialah biaya yang jumlahnya berubah-ubah secara 
proporsional dengan berubahnya volume produksi. Artinya jika terjadi 
peningkatan volume produksi maka biaya variabel akan mengalami 
peningkatan, begitu pula sebaliknya. 
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3. Biaya menurut Ekonomi Islam 
Biaya merupakan usaha mengeluarkan barangan dan perkhidmatan yang 
terdapat di dalam berbagai kurniaan Ilahi serta mewujudkan satu aliran bekalan 
barangan dan pekhidmatan bagi yang memerlukan. Dalam ekonomi Islam, biaya 
dikeluarkan berdasarkan pengguna muslim seperti :  
a. Memenuhi keperluan hidup secara sederhana. 
b. Penghindaran penggunaan barang yang dilarang. 
c. Penggunaan barang yang tidak boros dan membazir. 
d. Penggunaan serta kepuasan yang dihasilkan adalah alat pencapai 
kepuasan yang hakiki di akhirat. 
Perencanaan keuangan akan menjadikan sebuah perusahaan berhati-hati 
dalam mengeluarkan biaya untuk kegiatan operasionalnya. Perencanaan keuangan 
dalam syariah Islam adalah proses pengambilan keputusan dari sejumlah pilihan, 
untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki dengan manajemen keuangan 
(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, serta pengendalian) 
dengan tidak bertentangan dengan syariat dan berbasis hukum Islam yaitu Al- 
Quran dan hadist. Sesuatu yang diatur dalam syariat, sebagaimana perencanaan 
keuangan adalah bertujuan mendatangkan kemaslahatan, baik dalam bentuk 
mewujudkan maupun memelihara kemaslahatan 
Perencanaan keuangan. Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al- Furqan ayat 67. 
                         
Artinya :   Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 






Bagi seorang muslim diharapkan harta dapat menjadi sebuah amal kebaikan, 
dengan mengikuti tuntunan Al-Qur’an dan hadis sebagai rujukan utama.Allah 
SWT mengasihi orang yang mencari rejeki yang halal, mengeluarkan biaya secara 




1. Pengertian Koperasi 
 Secara etimologi Kata koperasi berasal dari bahasa latin coopere yang dalam 
bahasa Inggris disebut cooperation. Co berarti bersama dan operation berarti 
bekerja, jadi cooperation berarti bekerja sama. Dalam hal ini, kerja sama tersebut 
dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang 
sama.
34
 Dalam bahasa Arab dikatakan dengan Syirkah atau Syarikah, yang berarti 
perserikatan atau persekutuan.
35
  atau musyarakah yaitu akad kerjasama anatar 
dua pihak atau lebih untuk suatu usha tertentu, dimana masing-masing pihak 




Sedangkan secara Terminologi Koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 
rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan sebagimana yang dimaksud dalam 
peraturan perundang-undangan perkoperasian. Menurut Moh. Hatta koperasi 
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adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi 
berdasarkan tolong menolong. Semangat tolong menolong tersebut didorong oleh 




Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau 
badan hukum atau badan-badan yang memberikan kebebasan masuk atau keluar 
anggota dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usaha, untuk 




a. Perkumpulan koperasi bukan merupakan modal (bukan akumulasi 
modal) akan tetapi persekutuan sosial. 
b. Sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadap aliran dan agama. 
c. Tujuannya mempertinggi kesejahteraan jasmaniah anggota-anggota 
dengan bekerjasama secara kekeluargaan. 
 Koperasi merupakan suatu perkumpulan dari orang-orang yang mempunyai 
tujuan atau kepentingan bersama. Kelompok orang inilah yang akan menjadi 
anggota koperasi yang didirikannya. Pembentukan koperasi berdasarkan asas 
kekeluargaan dan gotong royong khususnya untuk membantu para anggotanya 
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2. Prinsip Koperasi 
 Prinsip-prinsip koperasi (cooperative principles) adalah ketentuan-ketentuan 
pokok yang berlaku dalam koperasi dan dijadikan sebagai pedoman kerja 
koperasi.Lebih jauh, prinsip-prinsip tersebut merupakan “rules of the game” 
dalam kehidupan koperasi.Pada dasarnya, prinsip-prinsip koperasi sekaligus 
merupakan jati diri atau ciri khas koperasi tersebut. Adanya prinsip koperasi ini 




 Serangkaian prinsip yang sering dikemukakan, adalah tujuh prisip koperasi 
yang dikemukakan oleh koperasi modern pertama yang didirikan tahun 1944 oleh 
28 orang pekerja Lancashire di Rochdale. Prinsip-prinsip tersebut masih menjadi 
dasar gerakan koperasi Internasional, yaitu:
41
 
a. Keanggotaan terbuka (open membership) 
b. Satu anggota, satu suara (one member, one vote) 
c. Pengembalian (bunga) yang yerbatas adalah modal (limited return on 
capital) 
d. Alokasi sisa hasil usaha sebanding dengan transaksi yang dilakukan 
anggota (allocation of surplus in proportion to member transaction) 
e. Penjualan tunai (cash trading) 
f. Netral dalam hal agama dan politik (religious and polical neutrality) 
 Para pakar baik praktisi maupun ahli (akademisi) ilmu koperasi, telah 
memakai prinsip-prinsip rocdhale maupun prinsip-prinsip lainnya untuk 
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mendefiniskan kopersi yang asli, atau benar, atau sejati itu, dan bagaimana 
mengevaluasi kinerja koperasi tersebut.Mereka telah menjadikan prinsip-prinsip 
tersebut sebagai suatu alat utama dari kebijakan yang menyangkut manajemen 
koperasi baik secara mikro maupun makro bahkan sering membuat prekondisi 
bagi keberhasilan koperasinya.Di bawah ini adalah contoh definisi yang 
menggunakan dua buah prinsip rocdhale.
42
 
 “Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang di kelola oleh para 
anggotanya dengan dasar satu orang satu suara, dengan shu yang di distribusikan 
di antara para anggotanya sesuai dengan aturan yang telah di setujui. 
Keanggotaan, karena itu dapat dilihat sebagai suatu perluasan dari pemegang 
saham perusahaan kecuali bahwa di dalam koperasi, pengambilan keputusan di 
buat berdasarkan pada prinsip-prinsip demokrasi dan pemegang modal bukan 
merupakan sesuatu yang sangat penting dalam persatuan (perikatan) ini”.
43
 
3. Syarat – Syarat Pendirian Koperasi 
Menurut UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian Bab IV, pasal 6 sampai 
dengan 8, rincian syarat-syarat pembentukan koperasi adalah sebagai berikut:
44
 
a. Persyaratan pembentukan koperasi di dasaarkan atas bentuk koperasi 
yang akan di bentuk (koperasi primer atau koperasi sekunder). 
b. Pembentukan koperasi primer memerlukan anggota minimal 20 orang 
anggota. Sedangkan keanggotaan sekunder adalah badan hukum 
koperasi, minimal 3 koperasi. 
c. Koperasi yang dibentuk harus berkedudukan di wilayah Republik 
Indonesia. 










d. Anggaran dasar koperasi harus memuat beberapa hal berikut ini: 
1) Daftar nama pendiri. 
2) Nama dan tempat kedudukan. 
3) Maksud dan tujuan serta bidang usaha yang akan dilakukan. 
4) Ketentuan mengenai keanggotaan. 
5) Ketentuan mengenai rapat aggota. 
6) Ketentuan menegenai pengelolaan. 
7) Ketentuan mengenai permodalan. 
8) Ketentuan mengenai jangaka waktu berdirinya. 
9) Ketentuan mengenai pembagian sisa hasil usaha. 
10) Ketentuan mengenai sanksi. 
4. Jenis-Jenis Koperasi 
Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk 
memperbaiki kehidupan.Banyaknya macam kebutuhan hidup manusia dan usaha 
untuk memperbaiki itu telah melahirkan berbagai jenis dan golongan koperasi. 
Dari berbagai jenis koperasi dapat dibagi ke dalam 5 (lima) golongan yaitu:
45
 
a. Koperasi Konsumsi 
Barang konsumsi adalah barang yang diperlukan setiap hari, misalnya 
beras, gula, garam, minyak dan lain sebagainya.Barang sandang seperti 
pakaian, sabun, dan lainnya.Oleh sebab itu koperasi mengusahakan 
kebutuhan sehari-hari disebut koperasi konsumsi. Tujuan koperasi 
konsumsi dengan kwalitas yang baik dan harga yang layak. 
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b. Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi kredit didirikan untuk memberikan kesempatan pada 
anggota-anggtanya memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan 
ongkos atau biaya yang ringan.Itulah sebabnya koperasi ini disebut 
koperasi kredit. 
c. Koperasi Produktif 
Koperasi produksi bergerak dalam bidang ekonomi pembuatan dan 
penjualan barang-barang, baik yang dilakukan oleh koperasi organisasi 
maupun orang-orang anggota koperasi. Contoh: Peternakan sapi perah 
memproduksi susu, koperasi pembuatan sebatu yang memproduksi sepatu, 
dan lainnya. 
d. Koperasi Jasa 
Kopeasi jasa adalah koperasi yang bergerak pada bidang penyediaan 
jasa tertentu bagi para anggota maupun masyarakat umum. Contohnya: 
koperasi angkutan umum, koperasi jasa audit, koperasi asuransi Indonesia, 
dan lainnya. 
e. Koperasi Serba Usaha (KSU) 
Dalam rangka meningkatkan produksi dan kehidupan produksi dan 
kehidupan rakyat di daerah pedesaan.Koperasi serba usaha atau lazim juga 
dikenal sebagai Koperasi Unit Desa adalah merupakan Unit Koperasi 
dengan kegiatan ekonomi yang meluas, dan tidak terbataspada satu bidang 




perkreditan, penyediaan, dan penyaluran saran dan produksi pertanian, 
pengolahan suatu pemasaran hasil-hasil pertanian dan sebagainya.
46
 
5. Fungsi dan Peran Koperasi 
Fungsi dan Peran Koperasi Syariah hampir sama dengan koperasi pada 
umunya, antara lain sebagai berikut: 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya guna meningkatkan 
kesejahteraan sosial ekonomi. 
b.  Memperkuat kualitas sumber daya insani anggota agar menjadi 
amanah, professional (fathonah), konsisten, dan konsekuen (istiqomah) 
di dalam menerapkan prinsip prinsip ekonomi Islam. 
c.  Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasarkan azas 
kekeluargaan dam demokrasi ekonomi. 
d. Mengembangkan dan memperluas kesempatan kerja. 
Menurut Pasal 2 UU No. 25 Tahun 1992 menyebutkan bahwa koperasi 
berlandaskan pancasila dan UUD 1995 serta berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Sedangkan landasan dasar koperasi syariah sebagai lembaga ekonomi Islam yaitu 
mengacu pada sistem ekonomi Islam. Adapun landasan koperasi syariah yaitu: 
a. Koperasi syariah berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945. 
Koperasi syariah berlandaskan pancasila didasarkan atas pertimbangan 
bahwa pancasila merupakan falsafah, pandangan hidup dan ideologi 






bangsa Indonesia. Sedangkan dalam Undang- Undang dasar telah 
tercantum dalam pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945. Dalam pasal 33 
tercantum dasar demokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua 
untuk semua, dibawah pimpinan  atau pemilikan anggota-anggota 
masyarakat. 
b. Koperasi syariah berazaskan kekeluargaan 
c. Koperasi syariah berlandaskan syariah Islam yaitu Al-Qur’an dan As-
Sunnah dengan saling tolong menolong dan saling menguatkan satu 
sama lain. 
Selain itu koperasi juga memilki fungsi diantaranya : 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagi 
sokogurunya. 
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas 
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E. Koperasi dalam Ekonomi Syariah 
1. Pengertian Koperasi Dalam Islam 
Didalam Islam koperasi dikenal dengan syirkah ta‟awuniyah (koperasi tolong 
menolong). Kopersi dalam islam disebut dengan syirkah ini sebagai aqad antara 
orang-orang yang berserikat dalam hal modal dan keuntunga
48
 sedangkan 
Menurut Syafi’i dalam bukunya Fiqih Muammalah As-Syirkah menurut bahasa 
ialah ihktilah (percampuran), sedangkan menurut Syara‟ As- Syirkah diartikan 




Banyak orang menganggap bahwa koperasi merupakan lembaga usaha yang 
cocok untuk memberdayakan rakyat kecil. Koperasi memiliki nilai-nilai mulia 
seperti kejujuran, keterbukaan, menolong diri-sendiri, tanggug jawab sendiri, 
demokrasi, persamaan, keadilan, solidaritas, tanggung jawab sosial dan 
kepedulian tentang orang lain. Dalam pandangan Islam, koperasi tergolong 
sebagai syirkah/syarikah. Lembaga ini merupakan wadah kemitraan, kerja sama, 
kekeluargaan, dan kebersamaanusaha yang sehat, baik dan halal.
50
 Karena secara 
semantik koperasi berarti kerja sama yang mempunyai padanan makna dengan 
kata syirkah dalam bahasa Arab.
51
Sehingga dalam bahasa Arab koperasi disebut 
.yang secara bahasa berarti kerja sama tolong menolong (ِشْرَكتُ تََعاُووِيَت  )
52
 
Secara bahasa kerja sama (al-syirkah) adalah percampuran antara sesuatu 
dengan yang lain sehingga sulit dibedakan. Sedangkan menururt istilah kerja 
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sama(syirkah) adalah keikut sertaan dua orang atau lebih dalam suatu usaha 
tertentu dengan sejumlah modal yang ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk 
bersama-sama menjalankan suatu usaha dan pembagian keuntungan atau kerugian 
dalam bagian yang ditentukan. Atau akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 
untuk suatu usaha tertentu yang masing-masin pihak memberikan kontribusi dana 
(al-Mal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 
ditangung bersama sesuai dengan kesepakatan.
53
 
Para ulama fikih mendefinisikan bahwa syirkah adalah akad antara orang-
orang yang bekerja sama dalam hal modal dan keuntungan.
54
 
Ada dua macam bentuk syirkah, yaitu syirkah amlak dan syirkah „uqud.
55
 
a. Syirkah amlak (persekutuan yang berkaitan dengan hak milik) 
Syirkah amlak adalah satu orang yang memiliki hak kepemilikan atas 
barang tertentu tanpa adanya transaksi.Jenis syrirkah ini bisa dilakukan 
secara pilihan sukarela (ikhtiariyah) dan bisa juga dengan secara paksa 
(ijbariyah).Bentuk ikhtiariyah ialah seperti ketika seseorang 
menghibahkan suatu hibah atau wasiat kepada dua orang atau lebih yang 
kemudian menerimanya tanpa paksaan.Sedangkan yang ijbriyah ialah 
ketika satu orang atau lebih memiliki hak kepemilikan malalui unsur 
paksaan tanpa adanya perjanjian transaksi, seperti dalam kasus warisan.
56
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Dalam syirkahamlak ini, satu pihak yang berserikat tidak boleh 
menggunakan atau memanfaatkan hak milik lain yang berserikat 
dengannya. Sebab, masing-masing keduanya tidak memiliki hak atas 
bagian pihak lain yang seolah-olah seperti bagian milik orang asing. 
b. Syirkah „uqud (persekutuan yang berkaitan dengan transaksi) 
Syirkah „uqud adalah dua orang atau lebih melakukan transaksi 
perserikatan dalam hal harta dan perolehan keuntungan. Ada empat 
macam bentuk syirkah „uqud, yaitu: 
1) Syirkah al-Inan 
Syirkah al-inan adalah perserikatan dua orang atau lebih 
yang keduanya menyertakan hartanya (modal) masing-masing 
kemudian dikelola bersama. Keuntungan akan dibagi di antara 
mereka. Tetapi tidak disyaratkan adanya persamaan dalam hal 
harta (modal), penggunaan, dan keuntungan.
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2) Syirkah al-Mufawadhah 
Syirkah al-mufawadhah adalah transaksi antara dua orang 
atau lebih dalam suatu perserikatankerja dengan beberapa syarat 
sebagi berikut: 
a) Kesamaan modal diatara masing-masing pihak, 
b) Kesamaan wewenang dalam penggunaan modal, 
c) Kesamaan dalam agama yang dianut, 
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Masing-masing pihak harus menjadi penjamin bagi yang 
lainnya atas apa yang dibelidan dijual. Jadi, salah satu pihak tidak 
boleh menggunakan modal lebih banyak dari pada pihak lain. 
3) Syirkah al-Wujuh 
Syirkah al-wujuh adalah dua orang atau lebih membeli 
sesutau tanpa modal memilik keduanya. Syirkah ini dilakukan 
hanya atas dasar profesionalitas dan kepercayaan pemodal terhadap 
mereka.Syirkah ini adalah syirkah jaminan tanpa modal kerja. 
4) Syirkah al-Abdan 
Syirkah al-abdan adalah dua orang atau lebih berserikat 
dalam suatu pekerjaan pihak lain dengan upah kerja dibagi sesuai 
kesepakatan. Bentuk syirkah ini dibolehkan, baik profesi mereka 
yang berserikat samamaupun tidak, dan baik mereka berkerja 




Menurut zuhaily dan Firdaus yang menjadi rukun dan syarat 
musyarakah adalah sebagai berikut:
59
 
1) Ucapan (sighah) penawaran dan dan penerimaan (ijab dan qabul) 
Tidak ada bentuk yang khusus dari kontrak musyarakah ini, 
ia dapat berbentuk pengucapan yang menunjukkan tujuan. 
Berakada dianggap sah jika diucapkan secara verbal atau ditulis. 
Kontrak musyarakah dicatat dan disaksikan. 
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2) Pihak yang berkontrak 
Dalam hal ini disyaratkan bahwa mitra harus kompeten 
dalam memberikan atau diberikan kekuasaan perwakilan. 
3) Objek kesepakatan berupa modal dan kerja. 
Dan atau modal yang diberikan harus tunai, emas, perak 
atau yang bernilai sama. Para ulam menyepakti dalam hal 
ini.Bebrapa ulama memberikan kemungkinan pula bila modal 
berwujud aset perdagangan, seperti barang-barang properti, 
perlengkapa, dan sebagainya.Bahkan dalam bentuk hak yang tidak 
terlihat, seperti lisensi, hak paten, dan sebagainya.Bila ditakutkan, 
menurut kalangtan ulama, seluruh modal tersebut harus dinilai 
lebih dahulu secara tunai dan disepakati oleh mitranya. 
Mazhab Syafi’i dan Maliki mensyaratkan dana yang 
disediakan oleh masing-masing pihak harus dicampur. Tidak boleh 
dipisahkan dana dari masing-masing pihak untuk kepentingan 
khusus. Misalnya yang satu membiayai bahan baku dan yang 
lainnya membiayai perlengkapan kantor. Tetapi mazhab Hanafi 
tidak mencantumkan syarat ini jika modal tidak dalam bentuk 





2. Landasan Hukum Koperasi Dalam Islam 
Koperasi menurut Syafi’i Jafri dalam bukunya fiqh muamalah adalah as-
Syirkah menurut bahasa ialah ikhtilah (percampuran), sedangkan menurut syara‟ 
as syirkah diartikan dengan akad antara orang-orang yang berkongsi (berserikat) 
dalam hal modal dan keuntungan.
60
 
Mendirikan koperasi dibolehkan menurutagama Islam tanpa ada keragu-
raguan apapun, selama kopersi tersebut tidak melakukan riba atau penghasilan 
haram.
61
 Yusuf Qardawi juga berpendapat bahwa Islam tidak hanya membolehkan 
usaha-usaha bersama (syirkah ta‟awuniyah), bahkan semua pekerjaan yang 
mengandung berkah yang akan mendapat pertolongan dari Allah SWT dengan 
catatan usaha tersebut jauh dari riba, penipuan, kedzaliman, kerakusan, dan 
penghianatan dengan segala bentuknya. Kehalalan praktik koperasi bukan hanya 
dapat dibenarkan oleh akal sehat, tetapi juga didukung oleh nash yang shahih. Hal 
ini dapat dilihat dari komponennya antara lain:
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a. Tolong menolong dalam kebaikan dan takwa. 
Hal ini sejalan dengan perintah Allah di dalam al-Qur’an surataL-Maidah 
ayat 2 AllahSWT berfirman: 
ْثِم َواْلُعمْدَواِن ...  ... َوتََعاَووُْوا َعلَي اْلبِرِّ َوالتَّْقَوى َوََل تََعاَووُْوا َعلَي اْْلِ
Artinya: “Dan saling tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dantakwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggara, dan bertakwalah kemu 
kepada Allah.”(QS. Al-Maidah [5]:2) 
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Berdasarkan firman Allah tersebut dapat dipahami bahwa saling membantu 
dalam kebajikan dan ketakwaan dalam kehidupan sehari-hari dianjurkan oleh 
Allah. Koperasi ini merupakan salah satu bentuk atau perwujudan kerja sama, dan 
saling memenuhi kebutuhan dalam bidang ekonomi. Kegiatan saling membantu, 
memenuhi kebutuhan dan tolong menolong dalam kebajikan adalah salah satu 
upaya atau wasilah untuk mencapai ketakwaan yang sempurna.
63
 
Sehingga dalam Islam misi yang diemban oleh koperasi adalah kebersamaan 
yang merupakan salah satu nilai penting yang dapat menumbuhkan sikap 
tenggang rasa dan persaudaraan di antara sesama.
64
 
b. Menunjukkan sifat amanah dan keterbukaan. 
Hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah SAW:  
َ يَقُْوُل اَوَا ثَالُِث الَشِرْيَكْيِه َما لَْم يَُخْه أََحُدهَُما َصاِحبَ 
 هُ َعْه أَبِْي هَُرْيَرةَ َرفََعهُ قَاَل إِنَّ ّللّاه
Artinya: “Dari Abu Hurairah semoga Allah mengangkat derajatnya, ia 
berkata, “sesungguhnya Allah Azza wa jalla berfirman, „aku 
pihak ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah 
satunya tidak menghianati lainnya, apabila salah satunya 
berkhianat maka Aku akan keluar dari keduanya” (HR Abu 
Dawud) 
Hadis di atas mengisyaratkan adanya perintah untuk membangun 
kepercayaan antara rekan kerja. Hal ini bisa diketahui dari firman Allah SWT 
yang akan memberkahi orang yang bekerja sama ketika keduanya saling percaya, 
yakni tidak ada dusta atau berkhianat atas kesepakatan yang telah disetujui oleh 
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kedua belah pihak. Hal ini juga menunjukkan kecintaan Allah SWT kepada 
hamba-hamba-Nya yang melakukan kerja sama, selama saling menjunjung tinggi 
amanat kerja sama dan menjauhi pengkhianatan.
65
Sehingga koperasi yang 
mejunjung tinggi nilai kejujuran dan keadilan maka akan memperoleh pertolongan 
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A. Kesimpulan  
 
  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan 
sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan. Adapun kesimpulan-kesimpulan 
dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 nilai t hitung untuk variabel 
total hutang (X1) lebih besar nilai t hitung (4,883 > 2,034) yang berarti 
bahwa  Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu hipotesis penelitian ini 
diterima yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan antara total hutang 
terhadap pendapatan sisa hasil usaha Koperasi Sungai Sepuh. 
2. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000 nilai t hitung untuk variabel 
biaya operasional (X2) lebih besar nilai t hitung (3,462 > 2,034) yang 
berarti bahwa  Ha diterima dan Ho ditolak. Oleh karena itu hipotesis 
penelitian ini diterima yaitu Terdapat pengaruh yang signifikan antara biaya 
operasional terhadap pendapatan sisa hasil usaha Koperasi Sungai Sepuh. 
3. Hasil pengolahan data diketahu nilai F hitung lebih besar daripada nilai f 
tabel (5,529 > 3,28), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 
Artinya  Terdapat pengaruh yang signifikan antara Total hutang dan biaya 
operasional dengan pendapatan Sisa Hasil Usaha Koperasi Sungai Sepuh. 
4. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pendapatan Sisa Hasil Usaha (SHU) 
Koperasi Sungai Sepuh Perkebunan Kelapa Sawit Kecamatan Singingi 






dengan terciptanya kerjasam anatar anggota koperasi. adanya keadilan 
seperti pembagian sisa hasil usaha. dan adanya prinsip keterbukaan serta 
transparansi mengenai keuangan koperasi. 
 
B. Saran  
 
  Berdasarkan kepada kesimpulan-kesimpulan yang diambil berkaitan 
dengan penelitian ini, maka penulis menyampaikan saran yang kiranya dapat 
dilakukan dan bermaanfaat bagi bebrapa pihak diantaranya : 
1. Koperasi Sungai sepuh : lebih memperhatikan kesejahteraan anggota 
dengan terus meningkatkan sisa hasil usaha serta meminimalisir biaya-
biaya. 
2. Anggota Koperasi : selalu kompak dan saling menjalin kerjasama serta 
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(Constant) 92036074,99 33183886,73  2,774 ,000   
Total 
Hutang 
,373 ,422 ,152 4,884 ,000 ,990 1,010 
Biaya 
Operasional 
,150 ,344 ,075 3,436 ,000 ,990 1,010 
a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha 
Tabel 4.3 




Model R R Square Adjusted R 
Square 





 ,031 -,028 21085514,316 ,524 
a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Total Hutang 
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Total 
Hutang 
,373 ,422 ,152 4,884 ,000 ,990 1,010 
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Operasional 
,150 ,344 ,075 3,436 ,000 ,990 1,010 
a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha 
Tabel 4.5 


















(Constant) 92036074,99 33183886,73  2,774 ,000   
Total 
Hutang 
,373 ,422 ,152 4,884 ,000 ,990 1,010 
Biaya 
Operasional 
,150 ,344 ,075 3,436 ,000 ,990 1,010 
a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha 
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a. Dependent Variable: Sisa Hasil Usaha 







Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,031 ,028 21085514,316 
a. Predictors: (Constant), Biaya Operasional, Total Hutang 
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